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ABSTRAK 
 
 Desa Pagerejo merupakan salah satu Desa di Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan dengan 
luas wilayah : 697,249 ha. Secara geogarfis Desa Pagerejo mempunyai dua wilayah besar yaitu dataran 
rendah 40% dan wilayah pegunungan dan perbukitan 60%. Sebagian anak-anak di sana belum terlalu 
mengerti apa cita-cita mereka di masa mendatang, artinya mereka belum memutuskan untuk menjadi apa 
meraka di masa mendatang. Oleh karena itu, diadakanya pembuatan dream book ini adalah untuk 
memberikan mereka pengetahuan atau wawasan tentang pentingnya cita-cita itu sendiri. Tujuan 
pelaksanaan program pembuatan dream book ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang betapa 
pentingnya sebuah impian di masa depan itu. Metode yang akan digunakan adalah 1) penyampaian 
informasi dan pelatihan, 2) penyiapan peralatan yang digunakan untuk membuat karya dream book, 3) 
pendampingan agar didapatkan hasil dream book yang kreatif dan inovatif. 
 
Kata kunci : pita, kertas buffalo, stiker. 
 
1. PENDAHULUAN 
Generasi muda semua pasti punya mimpi, 
keinginan yang begitu besar untuk meraih 
sesuatu dalam hidup. Namun seringkali kita 
mengabaikan begitu saja karena tidak terlalu 
yakin mampu untuk meraihnya. Padahal kalau 
kita mau bekerja keras dan mengejarnya dengan 
gigih pasti kita bisa mencapainya. Impian yang 
saya buat di tahun 2003 itu. Tidak pernah 
terpikirkan akan terwujud, tetapi saya hanya 
beranikan diri bermimpi dan membuat tujuan itu 
menjadi lebih jelas, dan menyususn target serta 
sasaran-sasaran yang akan saya jalankan.Saya 
mungkin belum berhasil memenuhi mimpi itu 
sepenuhnya, tetapi dengan adanya dreams book 
itu membuat saya fokus pada tujuan dan mimpi 
saya. Karena setiap kali saya gagal dan 
mengalami banyak kesulitan, semangat dan 
motivasi saya melemah. Maka dreams book itu 
kembali menyemangati saya. Tidak akan 
berhenti sebelum berhasil meraihnya. Dream 
book adalah buku impian yang sengaja saya buat 
untuk memvisualisasikan segala mimpi, 
keinginan dan cita-cita saya. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
yang dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar 
oleh pendidik dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses, 
kemajuan belajar dan perbaikan hasil belajar 
peserta didik secara berkelanjutan yang 
digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi 
peserta didik, bahan penyusunan laporan 
kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Adapun fungsi penilaian hasil 
belajar adalah sebagai berikut: umpan balik 
dalam perbaikan proses belajar mengajar, 
meningkatkan motivasi belajar siswa, evaluasi 
diri terhadap kinerja siswa.  Desa Pagaerejo 
sebagai contoh secara geografis terdiri dari 
daerah pegunungan, perbukitan dan sebagian 
wilayah dataran rendah yang cocok untuk 
pertanian tanaman pangan. Dengan 
keberadaannya yang demikian pertanian menjadi 
sumber utama mata pencaharian penduduk di 
Desa Pagerejo. Hal ini dapat dilihat dari mata 
pencaharian penduduknya sebagian besar petani, 
pedagang, PNS, swasta, dan pengrajin. Kurang 
beragamnya mata pencaharian tersebut menjadi 
focus kami dalam menjalankan program 
“Pentingnya impian di masa mendatang melalui 
Dreambook”. 
 
1.2  TUJUAN 
Dreambook itu nantinya akan merekam 
semua perjuangan hingga meninggalkan 
coretan-coretan yang membuktikan impianmu 
terwujud. 
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1.3  MANFAAT 
Dengan adanya kegiatan kerajinan membuat 
Dreambook anak-anak mudah memetakan 
impian dan keinginan mereka, sehingga dapat 
memudahkan mereka untuk mewujudkan impan 
dan keinginan mereka. Dan dengan harapan agar 
mereka tidak apatis dan berjuang dengan apa 
yang mereka inginkan atau cita-citakan. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
Program pembuatan dream book ini diadakan 
selama 1 kali pertemuan dengan sasaran SDN 
Pagerejo 1 yang hanya melibatkan kelas 5 dan 6 
saja. Dalam metode pelaksanaan ini, terdapat 3 
metode untuk membuat dreambook, yaitu:  
1. Penyampaian informasi dan pelatihan 
dalam membuat dream book yang sesuai di 
dalam modul. 
2. Menyiapkan peralatan yang digunakan 
untuk membuat dream book. 
3. Adanya pendamping agar karya dream 
book tersebut menjadi lebih efektif. 
 
2.1 PEMBUATAN DREAMBOOK 
Selain itu, ada cara lain yang bisa 
menjadikan impianmu menjadi lebih nyata. 
Caranya yaitu dengan membuat jejak impian. 
Jejak impian adalah sebuah kolase (kumpulan 
gambar, kata-kata, image, dan benda-benda) dari 
semua yang kamu anggap penting dan inginkan. 
Adapun tahap-tahapnya: 
a) Cari gambar dari manapun yang 
menunjukkan hal-hal yang paling kamu 
inginkan dalam hidupmu atau orang-orang 
yang menjadi inspirasimu. 
b) Cari kata-kata, kutipan, dan frasa yang 
mencerminkan karakteristik yang ingin 
kamu miliki, atau filosofimu tentang hidup. 
c) Susunlah jejak impianmu. Simpan foto diri 
ditengah-tengah, dan atur sesukamu image, 
kata-kata, dan benda-benda di sekitar 
fotomu. 
d) Taruh jejak impian yang sudah selesai di 
tempat yang bisa kamu lihat setiap hari saat 
bangun dan sebelum tidur. Bisa juga 
membuat jejak impian versi kecil untuk 
dirimu sendiri dalam bentuk buku. 
 
2.2  ALAT DAN BAHAN YANG 
DIGUNAKAN 
 
No Alat Bahan 
1 Gunting Kertas 
Bufalo 
2 Penggaris Stiker 
3 Lem Spidol  
4 Alat Plong Stiker  
5  Pita 
 
1. Lipat jadi 2 kertas Bufalo  
2. Lubangi kertas buffalo pada lekukan 
kertas 
3. Ikat lubang pada lekukan kertas 
dengan pita 
4. Beri nama dan isi kertas buffalo 
dengan impan anak-anak dan 
tempelkan stiker untuk 
mempercantik Dreambook 
 
3.  KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
     Kinerja LPPM Universitas 17 Agustus 
1945. 
Sebagai salah satu Lembaga di 
lingkungan Universitas 17 Agustus 1945. 
Lembaga Penelitian dan Perngabdian 
Masyarakat (LPPM) memiliki fungsi dan 
peran yang strategis untuk mendinamisir 
aktivitas penelitian, agar menjadi prilaku 
dan budaya akademik dalam rangka lebih 
memperkuat eksistensi Universitas 17 
Agustus 1945 sebagai Perguruan Tinggi 
yang Mandiri dan Berkualitas.  
VISI LPPM Universitas 17 Agustus 
1945 adalah menjadi lembaga yang unggul 
dalam pengembangan dan penerapan 
IPTEKS dibidang penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat berbasis 
nilai dan karakter bangsa “Tahun 2035”. 
 
MISI LPPM: 
1. Melaksanakan kegiatan penelitian dan 
pengabdian pada masyarakat dengan 
berpedoman kepada standard Nasional 
dan Internasional. 
2. Menanamkan nilai-nilai moral dalam 
menyelenggarakan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
3. Memberdayakan potensi peniliti 
Universitas serta menggalang kerja 
sama dengan Institusi dalam dan luar 
Negeri dibidang penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat untuk 
memberikan solusi atas permasalahan 
Bangsa. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Kegiatan Setelah dilakukannya 
cara pembutan dreambook ke murid – murid Sdn 
1 pagerejo. Diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan pemahaman  tentang impian 
dan cita-cita. Di masa depan sehingga mereka 
mempunyai semangat untuk terus maju untuk 
mewujudkan cita-cita. 
 
5.  KESIMPULAN DAN SARAN  
Dari hasil survey dan rencana program ini, 
dapat disimpulkan, yaitu: 
a) Bahan dan pembuatan Dreambook yang 
tidak rumit dan mudah di dapat di 
harapkan dapat menginspirasi anak-anak 
untuk terus berkomitmen dan semangat 
dengan cita-cita dan impiannya. 
b) Semoga para siswa yang membuat 
Dreambook dan menularkan ilmunya 
kepada teman yang lain agar semakin 
percaya diri dan semangat dengan 
impian mereka. 
 
Saran : 
a) Lebih baik membuat kerajinan dream 
book diberikan di sekolah untuk semua 
kelas dan materi yang diberikan 
disesuaikan setiap kelas.  
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